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Pendahuluan

Provinsi Maluku memiliki potensi sumber
daya alam seperti tembaga (PT Merdeka Copper
Gold Tbk, 2025) dan emas (Besan et al., 2024).
Untuk memetakan potensi sumber daya alam
tersebut diperlukan sumber daya manusia (SDM)
yang mampu dalam melakukan eksplorasi geologi
permukaan dan bawah permukaan. Untuk
menjawab tantangan tersebut, SMK PGRI Ambon
membuka kejuruan geologi pertambangan pada
tahun 2017 (Bedah Nusantara, 2017). SMK PGRI
Ambon menjadi sekolah kejuruan pertama di Kota
Ambon dan Provinsi Maluku yang memiliki
kejuruan geologi pertambangan (Annibuku, 2025).

Berdasarkan hasil kunjungan dan diskusi
dengan Kepala Sekolah SMK PGRI Ambon,
kejuruan geologi pertambangan memiliki mata
pelajaran teknik eksplorasi. Namun sebagian besar
pembelajaran teknik eksplorasi masih berfokus di
wilayah permukaan, sedangkan untuk bawah
permukaan masih belum diajarkan. Sehingga
diperlukan pelatihan yang dapat mengenalkan
teknik eksplorasi bawah permukaan. Salah satu
metode eksplorasi bawah permukaan yang dapat
digunakan adalah metode geolistrik.

Metode geolistrik adalah salah satu metode
geofisika yang memanfaatkan arus listrik dan nilai
resistivitas semu material bumi untuk memetakan
kondisi lapisan bawah permukaan. Metode
geolistrik merupakan metode eksplorasi bawah
permukaan yang ramah lingkungan dan berbiaya
murah. Sehingga menjadi pilihan dalam eksplorasi
airtanah  (Susilo et al, 2025), batu bara
(Samanlangi, 2018), emas (Rizhan et al., 2021),
tembaga (Cortes et al., 2016), dan nikel (Hasrianto
et al.,, 2022). Dalam kegiatan eksplorasi metode
geolistrik menggunakan beberapa konfigurasi,
Schlumberger (Ismail et al.,, 2022), Wenner
(Farihanum et al., 2020), Dipole-Dipole (Amukti et
al., 2021), dan Wenner-Schlumberger (Pambudi et
al., 2022).

Pada  kegiatan  Pengabdian  kepada
Masyarakat (PkM) ini, para siswa diberikan materi
terkait pengenalan metode geolistrik dan pelatihan
menggunakan alat geolistrik dengan konfigurasi
Schlumberger. Kegiatan PKM ini bertujuan agar
siswa mendapatkan pengetahuan dasar mengenai
metode geolistrik, cara melakukan pengambilan
data geolistrik, pengolahan data geolistrik, dan
interpretasi  data  geolistrik. Sehingga siswa
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mendapatkan  peningkatan kompetensi teknik
eksplorasi untuk bawah permukaan dengan metode
geolistrik.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dilakukan di SMK PGRI Ambon, sekolah
ini berada di Kecamatan Baguala, Kota Ambon.
Kegiatan PkM ini diikuti oleh siswa kejuruan
geologi pertambangan dari kelas X sampai dengan
kelas XII sebanyak 31 siswa. Waktu pelaksanaan
PkM pada tanggal 19-20 Agustus 2025. Metode
PkM yang digunakan adalah service learning.
Metode service learning merupakan metode
pengabdian yang berlandaskan pelayananan sebagai
upaya dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi masyarakat dengan pendekatan
akademik (Prasasty et al., 2022; Setyowati &
Permata, 2018). Kegiatan PkM ini terdiri dari 5
tahapan, yaitu 1) koordinasi, 2) persiapan kegiatan,
3) pelatihan teori metode geolistrik, 4) praktikum
metode geolistrik, dan 5) evaluasi hasil pelatihan.

Kegiatan koordinasi dilakukan dengan
tujuan untuk menyampaikan kegiatan PkM kepada
pihak sekolah dan menjelaskan rencana kegiatan
yang akan dilakukan. Persiapan kegiatan meliputi
pembuatan materi PkM dan membuat modul
praktikum alat geolistrik. Pelatihan teori metode
geolistrik berfokus pada pengenalan teori metode
geolistrik dan alat geolistrik. Kegiatan praktikum
metode geolistrik merupakan kegiatan yang
mendukung pelatihan teori metode geolistrik.
Materi  yang  disampaikan  berupa  cara
menggunakan alat geolistrik, pengambilan data
geolistrik, pengolahan data geolistrik, dan
interpretasi litologi lapisan bawah permukaan.

Pada kegiatan pelatihan ini, tim PkM
menggunakan alat geolistrik buatan yang sudah
dirancang oleh tim PkM dan alat ini bernama
SAFGEA. Adapun alat geolistrik SAFGEA buatan
tim PkM ditampilkan pada Gambar 1. Alat
geolistrik SAFGEA tersebut terdiri dari alat utama
(main unit), kabel tegangan listrik (MN), kabel arus
listrik  (AB), aki, dan multimeter. Untuk
mendapatkan nilai arus dan tegangan listrik dari
dalam tanah, alat geolistrik SAFGEA harus
dihubungkan dengan batang elektroda yang sudah
ditanam di tanah dengan konfigurasi Schlumberger.
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Gambar 1. Alat geolistrik buatan tim PkM bernama
SAFGEA.

Kegiatan evaluasi hasil pelatihan berfokus
untuk mengkaji peningkatan aspek pengetahuan
siswa mengenai metode geolistrik. Kegiatan
evaluasi ini dilakukan setelah siswa menerima
pelatihan teori metode geolistrik. Kegiatan evaluasi
ini para siswa mengerjakan soal pre-test berupa
soal pilihan ganda sebelum pelatihan teori dan
mengerjakan soal post-test setelah pelatihan teori.

Hasil dan Pembahasan

1. Koordinasi

Koordinasi merupakan tahapan awal dari
kegiatan PkM sebelum dimulainya kegiatan
bersama Mitra. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal
11 Juni 2025 dan dihadiri perwakilan guru kejuruan
geologi pertambangan dan kepala sekolah SMK
PGRI Ambon. Tim PkM menyampaikan informasi
berupa rencana pelaksanaan kegiatan PkM kepada
guru dan kepala sekolah. Selain itu tim PkM juga
menerima masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan di SMK PGRI Ambon.

2. Persiapan Kegiatan
Persiapan kegiatan PkM dilakukan dengan
membuat materi presentasi dengan  topik

pengenalan metode geolistrik dan alat geolistrik.
Kedua materi ini dipersiapkan untuk disampaikan
pada pelatihan teori metode geolistrik. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar peserta pelatihan
dapat memahami materi dengan baik. Untuk
melakukan evaluasi kepada peserta pelatihan, tim
PkM juga membuat soal pre-test dan post-test
sebanyak 20 soal pilihan ganda. Tim PkM juga
membuat modul praktikum untuk mendukung
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pelatihan penggunaan alat geolistrik kepada
peserta. Modul praktikum geolistrik dibuat
sebanyak 2 modul praktikum, modul pertama
berupa modul praktikum penggunaan alat geolistrik
dengan konfigurasi Schlumberger. Modul kedua
berupa modul praktikum pengolahan data geolistrik
menggunakan software IPI2Win.

3. Pelatihan Teori Metode Geolistrik

Pelatihan  teori  metode geolistrik
dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2025 dan
diikuti oleh siswa kejuruan geologi pertambangan
dari kelas X sampai dengan XII sebanyak 31 siswa.
Pelatthan ini  berfokus untuk memberikan
pengetahuan dasar mengenai metode geolistrik dan
alat geolistrik. Tim PkM menyampaikan materi
berupa ilmu dasar metode geolistrik, yaitu arus
listrik, tegangan listrik, hukum Ohm, hambatan
jenis, dan hambatan jenis material bumi. Selain itu
tim PkM juga menyampaikan prinsip kerja alat
geolistrik, jenis-jenis konfigurasi metode geolistrik,
dan penerapan geolistrik dalam eksplorasi mineral
dan airtanah. Materi metode geolistrik yang
disampaikan pada kegiatan PkM ditampilkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Materi pengenalan metode geolistrik.

Materi selanjutnya adalah pengenalan alat
geolistrik, materi ini berfokus untuk mengenalkan
komponen pada alat praktikum geolistrik.
Komponen tersebut, yaitu alat geolistrik, aki,
multimeter digital, batang elektroda, kabel arus
listrik (kabel AB), dan kabel tegangan listrik (kabel
MN). Kemudian para siswa dikenalkan berupa
instrumen-instrumen penting yang ada pada alat
geolistrik. Hal ini bertujuan agar para siswa dapat
mengetahui cara kerja alat geolistrik. Materi
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pengenalan alat geolistrik yang disampaikan pada
kegiatan PkM ditampilkan pada Gambar 3.

ALAT PRAKTIKUM GEOLISTRIK BAGIAN ALAT PRAKTIKUM GEOLISTRIK

.....

KOMPONEN ALAT PRAKTIKUM GEOLISTRIK

Gambar 3. Materi pengenalan alat geolistrik.

RANGKAIAN ALAT PRAKTIKUM GEOLISTRIK

4. Praktikum Metode Geolistrik

Praktikum metode geolistrik dilaksanakan
pada tanggal 20 Agustus 2025, kegiatan ini
merupakan lanjutan dari pelatihan teori metode
geolistrik yang telah diberikan kepada para siswa.
Kegiatan praktikum ini dilakukan di lingkungan
sekolah SMK PGRI Ambon dan para siswa
diajarkan untuk melakukan pengambilan data
geolistrik menggunakan konfigurasi elektroda
Schlumberger. Tim PkM memberikan materi
pengantar awal mengenai cara menentukan panjang
lintasan geolistrik. Panjang total lintasan geolistrik
yang digunakan sepanjang 24 meter. Kemudian
siswa diberikan penjelasan mengenai cara
menyusun  konfigurasi  rangkaian elektroda
Schlumberger. Para siswa diarahkan untuk
memasang elektroda sesuai dengan  posisi
berdasarkan data pada tabel pengukuran. Kemudian
tim PkM merangkai alat praktikum geolistrik
seperti pada Gambar 4 dan para siswa diarahkan
untuk menyambung kabel arus listrik (AB) dan
kabel tegangan listrik (MN) ke batang elektroda.
Setelah semua siap, tim PkM selanjutnya
memberikan contoh kepada siswa dalam melakukan

‘Gambar 4. Rangkaian konfigurasi alat geolistrik.
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Para siswa secara bergantian mencoba
mengambil data geolistrik dan sambil dijelaskan

kembali cara melakukan pengambilan data
(Gambar 5). Para siswa diminta untuk
memperhatikan data pengamatan khususnya

perpindahan batang elektroda AB dan elektroda
MN. Dalam kegiatan praktikum ini batang
elektroda yang sering berpindah adalah batang
elektroda AB, sedangkan batang elektroda MN
hanya berpindah 2 kali. Pengambilan data geolistrik
berhenti pada saat posisi elektroda A dan elektorda
B berada di 12 meter. Sehingga panjang total
lintasan geolistrik selﬁsar 24 meter.

proses pengambilan data geolistrik..

Untuk mendukung kegiatan praktikum, tim
PkM memberikan pelatihan pengolahan data
geolistrik menggunakan Microsoft Excel. Para
siswa  diajarkan untuk memasukan data,
menghitung faktor geometri konfigurasi
Schiumberger, dan menghitung nilai hambatan
jenis semu. Pelatihan berikutnya para siswa dilatih
menggunakan software IPI2Win untuk melakukan
proses pengolahan data agar dapat menentukan
lapisan bawah permukaan. Tim PkM memberikan
penjelasan mengenai beberapa menu dan cara
menginput data dari hasil pengolahan di Microsoft
Excel. Kemudian para siswa juga dikenalkan
bagaimana cara melakukan proses inversi data dan
menentukan jumlah lapisan bawah permukaan. Tim
PkM memberikan materi terakhir, yaitu interpretasi
litologi bawah permukaan dari data geolistrik yang
dihasilkan. Materi ini sangat penting untuk
disampaikan agar para siswa dapat memahami
konsep dasar dalam melakukan interpretasi
berdasarkan data geologi permukaan maupun data
tabel hambatan jenis semu material bumi seperti
batu, pasir, mineral, dan airtanah.
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5. Evaluasi Hasil Pelatihan

Evaluasi hasil pelatihan berfokus pada
aspek pengetahuan siswa dalam memahami materi
teori metode geolistrik. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan pada hari pertama pelatihan dengan
mengerjakan soal pre-test dan post-test. Tujuan
evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kompetensi pengatahuan siswa dalam
memahami metode geolistrik yang sudah diberikan.
Adapun nilai rata-rata pre-fest dan post-test yang
dikerjakan oleh para siswa ditampilkan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Nilai rata-rata pre-test dan post-test siswa

Berdasarkan hasil evaluasi yang sudah
dilakukan. Nilai rata-rata pre-test dan post-test yang
sudah dilakukan masing-masing sebesar 43,23 dan
62,58. Hasil ini menujukkan bahwa pemberian
materi pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai materi metode geolistrik. Selain itu
melalui pelatihan teori yang sudah diberikan, para
siswa menjadi lebih mengenal metode geolistrik
dan aplikasinya untuk teknik eksplorasi bawah
permukaan.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang telah dijalankan, maka
dapat disimpulkan bahwa para siswa telah
mengalami peningkatan kompetensi pengetahuan
teori metode geolistrik dari nilai rata-rata
pengetahuan sebesar 43,23 menjadi  62,58.
Kemudian Para siswa juga telah mencoba
menjalankan alat geolistrik untuk mengukur kondisi
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bawah permukaan di halaman sekolah. Para siswa
juga mendapatkan materi mengolah data geolistrik
dan cara melakukan interpretasi lapisan bawah
permukaan. Adanya pelatihan ini secara langsung
telah berkontribusi untuk membantu SMK PGRI
Ambon dalam memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa kejuruan geologi
pertambangan.

Saran

Saran untuk kegiatan PkM kedepan adalah
melakukan evaluasi terkait penggunaan alat
geolistrik agar dapat diketahui sejauh mana
kemampuan siswanya. Kemudian perlu dilakukan
pelatihan untuk mengambil data geolistrik secara 2
dimensi. Hal ini bertujuan agar para siswa dapat
memiliki ~ peningkatan = kompetensi  dalam
menggunakan alat geolistrik.
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